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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Proses penciptaan musik berjudul “Ungkap Rasa” ini berangkat dari 

keinginan penulis dalam mengungkapkan perasaan penulis kepada pasangan 

melalui karya musik. Penggunaan gaya resitatif dipilih menjadi acuan utama untuk 

membuat komposisi musik. Penulis mencoba mencari langkah dan cara yang dapat 

dilakukan untuk menerapkan gaya resitatif ke dalam komposisi paduan suara. 

 Rancangan proses yang dilakukan dalam mentransformasikan teks yang 

berisi curahan isi hati ke dalam medium bunyi antara lain: 

1. Membaca isi teks, kemudian memilih dan memahami kalimat yang dapat 

dijadikan acuan sebelum ditransformasi. Setelah menemukan dan 

menentukan kalimat ungkapan – ungkapan perasaan dan harapan yang 

terdapat pada teks, penulis mengambil intisari dalam setiap kalimat yang 

sudah dipilih dengan menambah, mengurangi, atau mengubah dan 

menyusun struktur kalimat tanpa mengurangi makna dari isi tersebut, yang 

kemudian menjadi sebuah lirik. 

2. Setelah menjadi sebuah lirik, penulis melakukan eksplorasi membuat garis 

melodi vokal menggunakan konsep gaya Resitatif dengan memperhatikan 

penekanan – penekanan setiap kata atau kalimat pada lirik, serta mencari 

dan membangun atau menyusun harmoni yang sesuai pada garis melodi 

utama. 

 Implementasi gaya resitatif yang digubah ke dalam format paduan suara 

dapat dilakukan salah satunya dengan cara menggunakan nonsense syllables atau 
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suku kata yang tidak masuk akal atau tidak bermakna. Dalam tahap menggubah 

gaya resitatif menggunakan nonsense syllables, dilakukan dengan cara 

mengobservasi kajian – kajian, sumber pustaka, serta karya – karya vokal dan 

paduan suara yang berkaitan dengan nonsensense syllables.  

 Dalam proses penggarapannya, penulis mengeksplorasi penggunaan 

nonsense syllable dengan menyesuaikan gaya resitatif pada melodi vokal serta 

pergerakan harmoninya. Di dalam komposisi “Ungkap Rasa” ini, implementasi 

gaya resiatif terhadap format instrumen paduan suara menggunakan nonsense 

syllables, memakai jenis fungsi atau kategori yang dijelaskan oleh Po Kwan Law. 

Jenis atau fungsi yang dipakai penulis dalam komposisi antara lain : (1) 

Onomatopeia (meniru suatu bunyi), (2) Mood painting (lukisan suasana), (3) 

practical reason (alasan praktis atau bebas). Terdapat beberapa macam suku kata 

yang tidak masuk akal atau nonsense syllables yang penulis gunakan dalam 

komposisi ini. Penggunaan nonsense syllables ini menjadi peran penting yang 

penulis gunakan untuk menjadi alunan pada melodi utama, dan berpengaruh dalam 

menciptakan suasana musikal dari isi teks atau lirik. Berbagai jenis dan fungsi 

penggunaannya cukup efektif untuk diterapkan ke dalam paduan suara. Eksplorasi 

yang dilakukan tetap menyesuaikan impresi penulis untuk merepresentasikan karya 

musik.  
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